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ABSTRACT

This research aimes to analyse factors affecting CSR disclosure. The factors
are tax aggressiveness, firm size, profitability, and leverage. CSR disclosure as the
dependent variable is measured by 91 items of disclosure index GRI G-4 (Global
Reporting Initiatives).

Population of this research is the listed mining companies on Indonesian
Stock Exchange for the year of 2012-2015. The selection of sample is conducted
using purposive sampling method and give 79 observations as the result. This
research analysed annual reports. In analysing data, this study conduct classical
assumption test, hypotheses test, and multiple regression analysis.

The result shows that firm size and leverage have significant effect on CSR
disclosure. The firm size is shown to have positive impact to CSR disclosure level.
On the other side, leverage is affecting the CSR disclosure level negatively.
However, in this research, other variables show to give insignificant effects CSR
disclosures.

Keywords : CSR disclosure, tax aggressiveness, firm size, profitabiliy, leverage



ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan CSR. Faktor-faktor yang diteliti antara lain
agresivitas pajak, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage. Tingkat
pengungkapan CSR sebagai variabel dependen diukur menggunakan indeks
pengungkapan GRI G-4 sejumlah 91 item.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2015. Pemilihan sampel
penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling dan menghasilkan 79
observasi. Penelitian ini menganalisis laporan tahunan perusahaan. Dalam
melakukan analisis data, penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, uji
hipotesis, serta analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan
leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Ukuran perusahaan
terbukti berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan CSR. Sedangkan
leverage berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan CSR. Pada penelitian
ini, variabel-variabel lain ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengungkapan CSR.

Kata kunci  : Pengungkapan CSR, agresivitas pajak, ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. Latar
belakang dalam bab ini memberikan gambaran mengenai alasan dan sebab yang
mendasari adanya penelitian tentang pengaruh agresivitas pajak, ukuran
perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

Latar belakang ini menjadi landasan rumusan masalah yang merupakan
fokus utama dalam penelitian. Rumusan masalah menjadi acuan mengenai tujuan
dan kegunaan penelitian untuk mencapai sasaran yang diharapkan. Sistematika
penulisan memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian dari awal sampai
akhir bab. Selanjutnya dibahas lebih rinci sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Aktivitas CSR merupakan salah satu hal penting yang dilakukan oleh
setiap perusahaan saat ini. Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) sudah
tidak asing lagi di kalangan masyarakat, sebagai respon perusahaan terhadap
lingkungan masyarakat. CSR merupakan suatu upaya timbal balik perusahaan
kepada masyarakat dengan cara memberikan perhatian kepada lingkungan dan
sosial yang bertujuan untuk membangun citra baik perusahaan di masyarakat
(Ashsifa, 2016).

Setiap perusahaan di Indonesia diwajibkan untuk melakukan aktivitas

CSR karena hal ini diatur dalam Undang-Undang No.40 tahun 2007 pasal 74



tentang Perseroan Terbatas yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan /
atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan. Aktivitas CSR adalah sebuah ide yang memicu perusahaan
untuk tidak menerapkan prinsip single bottom line (fokus kepada keadaan keuangan
dan kewajiban ekonomi kepada pemegang saham), namun perusahaan seharusnya
menganut prinsip triple bottom line yaitu perusahaan harus lebih fokus terhadap
aspek ekonomi, lingkungan dan sosial. Ketiga aspek tersebut dikenal dengan istilah
3P yaitu people, planet, dan profit (Elkington, 1997).

Sejumlah perusahaan telah menyadari pentingnya kesadaran sosial dan
lingkungan dari aktivitas operasional perusahaan mereka. Dengan demikian,
perusahaan telah mengembangkan alat komunikasi yang berbeda untuk
mempublikasikan aktivitas CSR mereka dengan menggunakan metode
pengungkapan sosial. Terdapat contoh kasus terkait permasalahan yang muncul
dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas operasional kurang
memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial, khususnya perusahaan yang
aktivitasnya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam. Sebagai contoh,
pencemaran Teluk Buyat, yaitu pembuangan limbah ke dasar laut yang
mengakibatkan tercemarnya laut sehingga berkurangnya hasil tangkapan ikan dan
menurunnya kualitas kesehatan masyarakat lokal akibat operasional PT. Newmont
Minahasa Raya (NMR) dan hal ini tidak hanya menjadi masalah nasional melainkan
internasional (Leimona dan Fauzi, 2008)

Sindhudiptha dan Yasa (2013) menyatakan bahwa aktivitas Corporate

Social Responsibility adalah tanggungjawab perusahaan terhadap para stakeholder.



CSR yang telah dilaksanakan perusahaan kemudian dilaporkan dalam sebuah
laporan yaitu Sustainability Reporting. Menurut Undang-Undang Perseroan
Terbatas No 40 tahun 2007 pasal 1 ayat 3:

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen
Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan
yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat,
maupun masyarakat pada umumnya.”

Kegiatan CSR merupakan komponen utama dalam keberlangsungan
perusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). Kegiatan perusahaan tidak akan lepas
dari kontrak sosial kepada masyarakat. Bowman dan Haire (1975) berpendapat
bahwa Corporate Social Responsibility adalah gambaran nyata kepedulian
perusahaan kepada kesejahteraan masyarakat akibat segala aktivitas perusahaan.
Hal ini adalah suatu komitmen perusahaan kepada publik perihal aspek sosial dan
lingkungan untuk mempertanggungjawabkan dampak aktivitas yang telah
dilakukan.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR, salah
satunya adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak merupakan sebuah skema yang
dilaksanakan oleh perusahaan yang tidak sejalan dengan harapan masyarakat
(Christensen dan Murphy, 2004). Suatu tindakan pajak agresif adalah suatu
kegiatan terperinci dan jelas yang bertujuan utama untuk menekan biaya pajak
perusahaan (Slemrod, 2004). Adanya kecenderungan perusahaan untuk melakukan
tindakan agresivitas pajak manakala laba yang diperoleh semakin besar.

Perusahaan yang merupakan wajib pajak badan berkewajiban untuk

membayar pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku yaitu besaran



pajak yang dibayarkan dihitung dari besarnya keuntungan bersih sebelum pajak
yang dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku. Pajak yang semakin besar
dibayarkan oleh wajib pajak akan meningkatkan pendapatan negara. Dengan
semakin besarnya pembayaran pajak yang dilakukan perusahaan maka semakin
besar beban pajak perusahaan dan hal tersebut akan mengurangi laba bersih
perusahaan.

Menurut Yoehana (2013), tujuan pemerintah menggenjot pemasukkan
pendapatan yang berasal dari sektor pajak berseberangan dengan tujuan perusahaan
karena perusahaan berusaha melakukan efisiensi biaya pajaknya, sehingga laba
yang diperoleh perusahaan lebih besar yang bertujuan mensejahterakan pemilik dan
menjaga keberlangsungan perusahaan. Mangoting (1999), berpandapat jika pajak
dimata perusahaan dianggap sebagai beban, sehingga perlu adanya upaya ataupun
suatu rencana tertentu guna meminimalisirkannya. Adapun upaya yang dilakukan
perusahaan adalah sebuah bagian dari tax planning. Tax planning diharapkan dapat
mengurangi hutang pajak untuk memaksimalkan keuntungan. Pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh hal penting seperti pajak (Lanis dan Richardson, 2012).
Adanya keputusan manajemen yang menghendaki untuk mengurangi pembayaran
biaya pajak perusahaan dapat dilaksanakan melalui aktivitas pajak agresif.

Dalam kacamata perusahaan, pembayaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan dianggap sebagai aktivitas distribusi kekayaan perusahaan kepada
pemerintah. Oleh karena hal tersebut, terjadi perbedaan tujuan antara perusahaan
dengan pemerintah yang menghendaki pemasukan dari pajak yang sebanyak-

banyaknya sedangkan terjadi kecenderungan penghematan pajak ataupun



penghindaran pajak oleh perusahaan. Menurut Hanlon dan Slemrod (2007), upaya
dalam melakukan efisiensi beban pajak dapat menciptakan suatu pelaporan pajak
agresif. Slemrod (2004) berpendapat bahwa suatu tindakan agresivitas pajak
merupakan suatu kegiatan terperinci dan jelas yang bertujuan utama untuk menekan
biaya pajak perusahaan.

Tindakan agresivitas pajak dapat menyebabkan dampak buruk bagi
perusahaan yaitu munculnya reputasi buruk publik terhadap perusahaan. Menurut
Erle dan Schon (2008) suatu tindakan agresivitas pajak merupakan kegiatan yang
dipandang sebagai aktivitas yang tidak bertanggung jawab. Untuk mengantisipasi
adanya pandangan negatif dari publik atas tindakan agresivitas pajak, perusahaan
perlu mengadakan aktivitas sosial kepada publik. Dari dilaksanakannya aktivitas
CSR tersebut diharapkan legitimasi positif publik kepada korporasi tidak berubah
karena akan berimbas pada keberlangsungan bisnis korporasi itu. Menurut Deegan
dkk (2002), pengungkapan aktivitas tanggungjawab sosial perusahaan di dalam
annual report bertujuan mengurangi kekhawatiran publik dan memperlihatkan
perusahaan melakukan hubungan dengan masyarakat serta memenuhi ekspektasi
masyarakat. Menurut Yosida (2016), tujuan perusahaan mengungkapkan informasi
CSR adalah untuk menerima legitimasi positif dari publik karena terdapat tuntutan
untuk melakukan transparansi informasi mengenai kegiatan sosial yang telah
dilaksanakan perusahaan.

Susiloadi (2008) menyatakan bahwa terdapat dua sudut pandang utama
yang perlu diperhatikan untuk menciptakan situasi yang tersingkronansi antara

perusahaan dengan masyarakat agar terjadi peningkatan pada kedua belah pihak.



Pada sudut pandang ekonomi, perusahaan perlunya berpandangan untuk
meningkatkan keuntungan dan dari sudut pandang sosial, perusahaan perlu untuk
memberikan sumbangsih langsung kepada masyarakat berupa peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Kedua hal ini perlu dilakukan karena
orientasi perusahaan bukan hanya untuk mencari keuntungan, namun pula
perusahaan harus menilik tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Kesadaran pelaksanaan CSR pada aktivitas operasi perusahaan berbeda
antar tiap perusahaan tergantung pada tingkat kepedulian perusahaan akan
pentingnya kegiatan CSR. Perusahaan yang peduli akan pentingnya kegiatan
tanggungjawab sosial perusahaan maka akan semakin paham akan pentingnya
pajak bagi publik. Rusydi (2009) berpendapat jika perusahaan yang melaksanakan
kewajiban perpajakan bertentangan dengan kaidah CSR maka akan mengganggu
sustainability serta image publik atas perusahaan tersebut. Adapun perusahaan yang
baik merupakan perusahaan yang melaksanakan kegiatan Corporate Social
Responsibility sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada publik
(Rustiarini, 2010).

Nugraha (2015) berpendapat bahwa kegiatan agresivitas pajak merupakan
bentuk usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalisir pembayaran
beban pajak. Adanya aktivitas agresivitas pajak ini tidak sesuai dengan prinsip
aktivitas Corporate Social Responsibility yang bertujuan membantu peningkatan
kesejahteraan masyarakat serta lingkungan. Jika perusahaan tersebut melaksanakan

aktivitas CSR, dapat disebut peduli pada lingkungan dan semestinya patuh



membayar pajak yang berpadan pada peraturan yang berlaku sehingga bisa
dikatakan tidak melaksanakan aktivitas pajak agresif.

Terdapat faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh dalam pengungkapan
CSR seperti ukuran perusahaan (size), profitability, serta leverage. Ukuran
perusahaan dapat menggambarkan tentang skala ukuran suatu perusahaan.
Perusahaan berskala kecil akan mengungkapkan aktivitas Corporate Social
Responsibility lebih sempit pada annual report dibandingkan dengan perusahaan
berskala besar karena perusahaan berupaya meningkatkan image perusahaan (Cho
dkk, 2010). Sejalan dengan pernyataan Cowen dkk (1987), aktivitas perusahaan
besar cenderung lebih padat dan kompleks, serta adanya perhatian lebih dari
masyarakat, sehingga perusahaan besar akan mendapatkan desakan yang lebih
besar untuk mengungkapkan CSR.

Perusahaan mempunyai tanggung jawab kepada pemilik untuk
mendapatkan laba. Perusahaan yang berhasil mendapatkan laba berarti memiliki
kinerja keuangan yang baik. Profitabilitas dapat menggambarkan kemampuan
kinerja keuangan perusahaan untuk menghasilkan laba. Fauzi dkk (2007),
berpendapat jika perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi maka perusahaan
semakin meningkatkan pengungkapan CSR kepada publik.

Rasio keuangan dapat dijadikan perusahaan sebagai alat prediksi kondisi
keuangan di masa depan. Rasio Leverage merupakan rasio keuangan yang
digunakan perusahaan untuk pengambilan keputusan. Menurut Yoshida (2016),

leverage adalah rasio antara jumlah liabilitas jangka panjang terhadap total aset



perusahaan. Besaran leverage pada suatu perusahaan dapat berpengaruh terhadap
besaran pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan.

Penelitian terdahulu yang meneliti hubungan tanggung jawab dan
agresivitas pajak dilaksanakan oleh Zeng (2012) serta Lanis dan Richardson (2012).
Zeng (2012) menyebutkan perusahaan yang bertanggungjawab melaksanakan CSR
kurang tertarik melakukan agresivitas pajak sedangkan sebaliknya perusahaan yang
kurang bertanggungjawab melaksanakan CSR lebih tertarik untuk melakukan pajak
agresif. Sedangkan Lanis dan Richardson (2012) meneliti dengan ETR (Effective
Tax Rate) sebagai alat ukur pajak agresif yang menunjukkan hasil apabila tingkat
aktivitas CSR suatu perusahaan tinggi maka tingkat agressivitas pajak akan rendah.
Adapun Yoehana (2013) melakukan penelitian serupa yang hasilnya
mengungkapkan terdapat pengaruh negatif antara pengungkapan CSR dengan tax
aggresiveness yaitu tingkat pengungkapan CSR yang tinggi akan mengurangi
tingkat agresivitas pajaknya.

Purwanto (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh tipe industri,
size, profitabilitas terhadap pengungkapan CSR dengan hasil size dan tipe industri
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR serta
ketidakadanya pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sosial. Pada 2013,
Lanis dan Richardson melakukan penelitian untuk menguji teori legitimasi antara
tax aggressiveness terhadap pengungkapan CSR. Hasil yang didapatkan adalah
adanya hubungan signifikan positif antara agresivitas pajak dan pengungkapan

CSR.



Penelitian ini memodifikasi penelitian sebelumnya dengan mengubah
control variable ukuran perusahaan (size), profitabilitas dan leverage menjadi
variabel independen. Sample yang dipakai adalah perusahaan pertambangan yang
tercatat di BEI pada tahun 2012-2015. Judul penelitian ini adalah “Pengaruh
Agresivitas Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Leverage Terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitan
ini adalah:

1. Apakah agresivitas pajak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
perusahaan pertambangan di Indonesia?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
perusahaan pertambangan di Indonesia?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
perusahaan pertambangan di Indonesia?

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan
pertambangan di Indonesia?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh agresivitas pajak terhadap pengungkapan CSR perusahaan

pertambangan di Indonesia.
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2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR perusahaan
pertambangan di Indonesia.
3. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR perusahaan
pertambangan di Indonesia.
4. Pengaruh  leverage terhadap pengungkapan CSR  perusahaan
pertambangan di Indonesia.
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan beberapa eksplanasi di atas, penelitian ini mempunyai tujuan
untuk menghasilkan bukti empiris tentang:
1. Untuk menganalisis pengaruh agresivitas pajak terhadap pengungkapan
CSR perusahaan pertambangan di Indonesia.
2. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
CSR perusahaan pertambangan di Indonesia.
3. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR
perusahaan pertambangan di Indonesia.
4. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR
perusahaan pertambangan di Indonesia.
1.3.2  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak akademisi dan
juga dapat memberikan tambahan literatur serta memunculkan gagasan

baru untuk penelitian selanjutnya terkait pengaruh dari agresivitas pajak,
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ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan

Corporate Social Responsibility.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan
kebijakan yang akan diambil. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat
dijadikan dasar pertimbangan dalam pengungkapan Corporate Social
Responsibility yang dilakukan oleh perusahaan. Bagi investor, penelitian
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam berinvestasi terkait
transparansi pengungkapan aktivitas CSR dalam laporan tahunan
perusahaan. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh
Direktorat Jenderal Pajak untuk pengambilan keputusan perpajakan di
masa depan terutama dalam usaha untuk melakukan identifikasi resiko
agresivitas pajak.
Sistematika Penulisan
: PENDAHULUAN
Bab ini menjabarkan mengenai pembuka dari penelitian ini yang terdiri
empat bagian berikut: bagian pertama akan membahas tentang latar
belakang dilakukannya penelitian, bagian kedua membahas perumusan
masalah, kemudian bagian ketiga berisi tujuan dan manfaat penelitian,
dan yang terakhir adalah mengenai penataan penulisan penelitian.
: TELAAH PUSTAKA
Bab ini menjelaskan teori-teori yang melandasi penelitian ini,

penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis yang akan diuji.
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BAB IIl : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasionalnya,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
dan metode analisis data yang digunakan.
BAB IV : HASIL DAN ANALISI
Bab ini berisi pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan.
BABYV :PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran.



	MOTTO DAN PERSEMBAHAN

